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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Puring (Codiaeum variegantum L.) 
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LAMPIRAN 3 

DIAGRAM ALIR RENCANA KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir rencana kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUMBUHAN

SIMPLISIA

KERING

SERBUK

- dideterminasi, dikarakterik simplisia

- disortasi, dirajang, dikeringkan

- diserbukan
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LAMPIRAN 4 

DIAGRAM ALIR PENAPISAN FITOKIMIA 

 

2 gram simplisia

Filtrat 1 Residu

- diteteskan pada

  kertas saring

- di + pereaksi

  Dragendorf

- di ekstrasi 2 kali dengan

  HCl 10%

Warna Merah Jingga

(+) Alkaloid

Filtrat 2

Endapan Putih

(+) alkaloid

Endapan Merah Bata

(+) alkaloid

Di + Pereaksi Mayer Di + Pereaksi Mayer

- di + 5 ml ammonia

- di + 20 ml kloroform

- digerus kuat

- di saring

Residu 2

 

Gambar 4.1 Diagram alir penapisan fitokimia 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

2 gram simplisia

- dimaserasi dengan 100 ml air panas

- dididihkan selama 15 menit

- disaring

Filtrat

- diambil sebanyak 10 ml

- dikocok vertikal 10 detik

- didiamkan 10 menit

- diambil sebanyak 5 ml

- di + serbuk Mg. 2 ml alkohol-

  Hci (1:1), amil alkohol 

- dikocok kuat, dibiarkan hingga

  memisah  

- diambil sebanyak 5 ml

- di +  NaOH 1 N

- diambil sebanyak 5 ml

- di +  Gelatin

- diambil sebanyak 5 ml

- di +  lar, FeCl3

- diambil sebanyak 5 ml

- di +  pereaksi Steasny

- dipanaskan di tangas air pada

   suhu 9°C

- filtrat dipisahkan

- di + + lar, FeCl3 1%

Busa Stabil 10 cm setelah 

penambahan HCl 

(+) Saponin

Residu

Warna merah, jingga, kuning pada 

lapisan amil alkohol 

(+) FLAVONOID

Warna merah

(+) KUINON

Endapan putih

(+) TANIN

Warna hijau violet

(+) TANIN

Endapan merah muda

(+) TANIN KATEKAT

Warna biru tinta/hitam

(+) TANIN GALAT

 

Gambar 4. 2 Diagram alir penapisan fitokimia 2 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

1 gram simplisia

- di maserasi dengan 20

  ml eter selama 2 jam

- disaring

Filtrat Residu

- diuapkan pada

  cawan penguap

Residu

- di + tetes asam asetat

  anhidrat

- di + asam sulfat pekat

Warna merah, hijau,

Biru, violet

(+) TRITERPENOID /

STEROL

 

 

Gambar 4. 3 Diagram alir penapisan fitokimia 3 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Table 4.1 Hasil Penepisan Fitokimia DAUN PURING  (Codiaeum variegantum L.) 

No Golongan Senyawa Daun Kesum 

1 Alkaloid + 

2 Fenol + 

3 Flofonoid + 

4 Saponin - 

5 Tanin + 

6 Kuinon - 

7 Steroid / Triterpenoid + 
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LAMPIRAN 5 

UJI KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

 

Table 5.1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia DAUN PURING (Codiaeum 

variegantum L.) 

 

No. Karakteristik Kadardalam % 

g/100 ml 

1 Kadar air 5,4% 

2 Kadar Abu Total 10,5% 

3 Kadar Abu Larut Air 6,8% 

4 Kadar Abu Tidak Larut Asam 2,6% 

5 Penetapan Susut Pengeringan 9,3% 

6 Kadar Sari Larut Air 4,4% 
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LAMPIRAN 6 

METODE CAKRAM 

 

 

Bakteri Uji  

 -  1ml  

 -  Masukan kedalam cawan petri 

Media Agar 

-  Di goyang hingga merata  

-  Diamkan sampai media memadat 

Buat 5 konsentrasi pada cawan petri 

-  Diletakkan cakram dengan diameter 6 mm  

- 50 µl larutan stok 

-  Di inkubasi selama 24 jam pada suhu 370C 

Ukur diameter di zona bening 
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LAMPIRAN 7 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKTRAK ETANOL 95% DAUN PURING (Codiaeum 

variegantum L.) 

 

                      

A. Escherichia coli    B. Staphylococcus aureus 

 

Gambar 7.1 Aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol 95% Daun Puring (Codiaeum variegantum L.) 

terhadap bakteri uji. 

 

 

Tabel 7.1 Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Puring terhadap Escherichia col dan Staphylococcus 

aureus 

Konsentrasi 

(%) g/100 ml 

Diameter (mm) 

Escherichia coli Staphylococcus aureus. 

50 % 13.9 - 

40 % 9.8 - 

30 % 7.6 - 

20 % 6.8 - 

10 % - - 
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LAMPIRAN 8 

PENENTUAN NILAI KHM EKSTRAK DAUN PURING 
(Codiaeum variegantum L.) 

 

 

 

 

Gambar 8.1.   Penentuan Nilai Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun 

Puring (Codiaeum variegantum L.). 

 

 

Tabel 8.1.  Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol DAUN PURING (Codiaeum 

variegantum L.) terhadap Escherichia coli. 

 

Mikro Uji Konsentrasi Dalam Media (%) 

12% 14% 16% 18% 

Escherichia ecoli + - - - 
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LAMPIRAN 9 

 KESETARAAN AKTIFITAS EKSTRAK DAUN PURING 
(Codiaeum variegantum L.) DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING (TETRASIKLIN HCL) 

 

 

A. Escherichia coli    B. Staphylococcus aureus 

 

Gambar 9.1. Penentuan Kesetaraan Aktivitas Ekstrak Daun Puring (Codiaeum 

variegantum L.) dengan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin HCL. 

 

Tabel 9.1.  Penentuan Kesetaraan Aktifitas Ekstrak Daun Puring (Codiaeum variegantum(L)) 

dengan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Escherichia 

coli. 
 

Konsentrasi 

Antibiotik (µg/ml) 
Konsentrasi 

Percakram (µg) 

Log Konsentrasi 

Per Cakram 

Diameter 

Hambat (mm) 

50 2.5 0.3937 31.0 

40 2 0.3010 28.0 

30 1,5 0,1760 21.5 

20 1 0 18.1 

10 0.5 -0.3010 13.9 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 
 

 

Gambar 9.2. Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap Escherichia coli dengan 

persamaan garis y = 24.53x + 19.705 

 

 

Tabel 9.2. Kesetaraan Ekstrak Daun Puring (Codiaeum variegantum L.) Terhadap 

Tetrasiklin. 

 

 

 

 

y = 24.53x + 19.705
R² = 0.9241
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